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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T T ت

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...‘... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن 

 Wawu W We و

 Ha H Ha 

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
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 Ditulis Muta’aqqidīn متعقدين 

 Ditulis ‘iddah عدة 

III. Ta’ Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة 

 جزية

Ditulis 

Ditulis  

Hibbah 

Jizyah 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ditulis karāmah al-auliyā كرامة الاولياء 

 

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan damah 

ditulis t. 

 ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 Kasrah Ditulis I _____ـِ_____

 Fathah Ditulis A _____ـَ_____

 Fathah Ditulis U _____ـُ_____

V. Vokal Panjang 
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Fathah + alif 

 جاهلية  
Ditulis 

Ditulis  

A 

Jāhiliyah 

Fathah + ya mati 

 يسعى  

Ditulis 

Ditulis 

A 

yas'ā 

Kasrah + ya mati 

 كريم 

Ditulis 

Ditulis 

I 

karīm 

Dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

Ditulis 

U 

furūḍ  

VI. Vokal Rangkap 

Fathah + ya’ mati 

 بينكم  
Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati قول Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

VII. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

Apostrof 

تم أأن  

 اعدت

لئن شكرتم   

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a’antum  

u’iddat  

la’in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif+Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis القران 

Ditulis 

al-Qur'ān  

al-Qiyas 
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 القياس 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah, sama dengan huruf Qamariyah tapi huruf 

setelah (el) ditulis huruf kecil. 

 السماء 

الشمس    

Ditulis 

Ditulis 

al-samā  

al-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis menurut penulisannya. 

 ذوايلفروض

اهل السنة    

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ  

ahl as-sunnah 
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KATA PENGANTAR 

حَمْدَ 
ْ
مَدُهُ إنَّ ال حْ

َ
ه ن ئَاته  لِله ه

نْ سَي  نَا وَمه نْفُسه
َ
نْ شُرُوره أ الِله مه رُهُ، وَنَعُوذُ به سْتَغْفه

َ
ينُهُ وَن سْتَعه

َ
 وَن

 
َ
هه الُِل فَلا نَا، مَنْ يَهْده عْمَاله

َ
شْهَدُ أ

َ
هُ، وَأ

َ
ىَ ل  هَاده

َ
 فَلا

ْ
ل هُ، وَمَنْ يُضْله

َ
 ل
َّ
ل   مُضه

َ
 الُِل وَحْدَهُ لا

َّ
لا هَ إه

َ
ل  إه
َ
نْ لا

َ
أ

شْ شَ 
َ
هُ، وَأ

َ
يكَ ل هُ ره

ُ
دًا عَبْدُهُ وَرَسُول نَّ مُحَمَّ

َ
ا بَعْدُ.هَدُ أ مَّ

َ
, أ  
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ABSTRAK 

Fenomena iḥtibāk salah satu gaya bahasa Al-Qur'an yang mencerminkan 

keindahan dan keunikan kitab suci ini. Iḥtibāk adalah gaya bahasa yang menunjukkan 

adanya penghilangan (ḥażf) suatu kata atau frasa dalam satu bagian ayat karena 

padanannya telah disebutkan di bagian lain, sehingga menghasilkan struktur yang 

harmonis dan makna yang mendalam. Keindahan ini menjadi salah satu bukti bahwa 

Al-Qur'an, yang ditulis dalam bahasa Arab, memiliki kedalaman makna yang kaya, 

baik secara tersurat maupun tersirat. Penelitian ini bertujuan untuk mengupas secara 

mendalam bentuk-bentuk iḥtibāk yang terdapat dalam Tafsir Al-Misbah karya Quraish 

Shihab, sekaligus menganalisis pendekatan yang digunakan dalam penafsiran ayat-

ayat tersebut.  

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan 

menganalisis 22 ayat yang mengandung unsur iḥtibāk berdasarkan interpretasi Quraish 

Shihab. Terdapat dalam surah Yunus ayat 67, Ali ‘Imran ayat 14, Al-A’raf ayat 2 dan 

masih banyak lagi ayat. Iḥtibāk sendiri terdapat 5 jenis berdasarkan teori al-Biqa’i. 

yaitu, iḥtibāk   Ḍiddī, iḥtibāk Mutasyābih, iḥtibāk Mutanāẓir, iḥtibāk Mustbat wa 

Manfī, iḥtibāk Musytarak. Dalam karyanya, Quraish Shihab menggunakan pendekatan 

linguistik, semantik, dan kontekstual. Pendekatan linguistik difokuskan pada struktur 

bahasa dan susunan kata, pendekatan semantik menekankan penggalian makna 

mendalam setiap kata, sementara pendekatan kontekstual mempertimbangkan situasi 

historis dan sosial yang melatarbelakangi turunnya ayat.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa  dalam Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab 

menganalisis 22 ayat yang mengandung iḥtibāk. Adapun macam-macam iḥtibāk yang 

ditemukan hanya terdiri atasa empat bentuk. Tapi tidak menutup kemungkinan adanya 

penemuan baru. Iḥtibāk  menggambarkan keindahan Al-Qur'an sebagai kitab suci umat 

Islam yang sarat makna. Pendekatan integratif yang diterapkan Quraish Shihab, 

dengan memadukan aspek kebahasaan, makna, dan konteks, memberikan pemahaman 

yang lebih komprehensif terhadap ayat-ayat iḥtibāk. Hal ini menjadikan Tafsir Al-

Misbah sebagai rujukan yang relevan dalam memahami pesan-pesan Al-Qur'an, baik 

dari segi keindahan bahasanya maupun kedalaman isinya. 

Kata Kunci: iḥtibāk, Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab, Pendekatan. 
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ABSTRACT 

The phenomenon of iḥtibāk in the Qur'ān is one of the stylistic features that 

reflect the beauty and uniqueness of this holy book. Ihtibāk is a language style that 

shows the omission (hażf) of a word or phrase in one part of the verse because its 

equivalent has been mentioned in another part, resulting in a harmonious structure and 

deep meaning. This beauty is one proof that the Qur'an written in Arabic has a rich 

depth of meaning, both explicitly and implicitly. This study aims to explore in depth 

the forms of iḥtibāk contained in Tafsir Al-Misbah by Quraish Shihab, as well as 

analyze the approach used in interpreting these verses.  

The research method used is descriptive qualitative, by analyzing 22 verses 

containing elements of iḥtibāk based on Quraish Shihab's interpretation. It is found in 

Surah Yunus verse 67, Ali 'Imran verse 14, Al-A'raf verse 2 and many more verses. 

There are 5 types of iḥtibāk based on al-Biqa'i's theory. namely, iḥtibāk Ḍiddī, iḥtibāk 

Mutasyābih, iḥtibāk Mutanāẓir, iḥtibāk Mustbat wa Manfī, iḥtibāk Musytarak. In his 

work, Quraish Shihab uses linguistic, semantic, and contextual approaches. The 

linguistic approach focuses on the structure of language and word order, the semantic 

approach emphasizes the exploration of the deep meaning of each word, while the 

contextual approach considers the historical and social situations that underlie the 

revelation of the verses. 

 The results of the study show that in Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab 

analyzed 22 verses containing iḥtibāk. The types of iḥtibāk found only consist of four 

forms. But it does not rule out the possibility of new discoveries. Iḥtibāk  describing 

the beauty of the Qur'an as a holy book for Muslims that is full of meaning. The 

integrative approach applied by Quraish Shihab, by combining aspects of language, 

meaning, and context, provides a more comprehensive understanding of the iḥtibāk 

verses. This makes Tafsir Al-Misbah a relevant reference in understanding the 

messages of the Qur'an, both in terms of the beauty of its language and the depth of its 

content. 

 

Keyword: iḥtibāk, Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab, Approach. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Pemilihan kata dan ungkapan yang tepat sesuai dengan situasi sangatlah 

penting bagi orang yang bekerja di dunia balagah. Hal ini dikarenakan kata-kata dan 

ungkapan bisa sangat baik dalam situasi tertentu, namun tidak pantas dalam situasi lain 

akan berimplikasi buruk. Seorang ahli balaghah ibarat seorang pelukis. Bedanya, para 

pelukis menciptakan keindahan dari unsur garis, bentuk, dan warna yang dipilih untuk 

menunjukkan dan mempengaruhi orang yang melihatnya, sedangkan para ahli 

balaghah menciptakan keindahan dari teks, makna luhur, dan kata yang spesifik. 

Pengaruhnya sangat kuat terhadap jiwa pendengarnya karena mempengaruhi peran 

emosional, waktu, pokok bahasan, dan keadaan pendengarnya.1 

Al-Qur'an merupakan kitab suci umat Islam, seluruhnya ditulis dalam bahasa 

Arab, dan setiap kata bahkan setiap huruf, tentunya memiliki banyak makna tersirat 

dan tersurat. Al-Qur'an diturunkan kepada Nabi pada periode di mana masyarkat Arab 

tengah berada dalam puncak kejayaan sastra mereka. Aspek kebahasaan merupakan 

salah satu dari sekian banyak mukjizat yang terkandung dalam Al-Quran, sebagaimana 

diwahyukan kepada Nabi Muhammad Saw dalam bentuk bahasa Arab. Setiap aspek 

yang terkandung dalam Al-Qur’an selalu menarik dan mengungkap berbagai rahasia 

yang belum diketahui. Al-Qur’an ialah kitab suci yang bersifat Ṣāliḥ li kulli zamān wa 

al-makān yang artinya selalu relevan seiring berjalannya waktu dan perkembangan 

zaman.2 

Sejak zaman Rasulullah sampai era kontemporer saat ini, penafsiran Al-Qur'an 

terus mengalami perkembangan, dan akan selalu berkembang seiring dengan lahirnya 

 
1 Musthofa Amin Ali Al-Jarim, “Al-Balāghah al-Wāḍiḥah” (Kairo: Daar Al-Ma’arif, 

1999), hlm. 8 . 
2 Alwi Muhammad Nur, “Ahl Al-Kitab Dalam Al-Qur’an” (Telaah Al-Qur’an Dengan 

Pendekatan Semantik)” (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2016). hlm. 1 
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problematika umat yang bermacam-macam. Kitab-kitab yang memuat tafsir Al-Qur'an 

secara keseluruhan sangatlah banyak, diantaranya Al-Jāmi' li Aḥkām al-Qur'ān karya 

Imam Al-Qurṭubī, Al-Jāmi' al-Bayān 'an Ta'wīl al-Qur'ān karya Imam Aṭ-Ṭabarī, 

Tafsīr al-Jalālain karya Imam Jalāluddīn al-Maḥallī dan Jalāluddīn as-Suyūṭī, Lubāb 

at-Tafsīr min Ibn Kathīr karya Imam Ibnu katsir, tafsir Al-Misbah karya Quraish 

Shihab, dan masih banyak lagi kitab-kitab tafsir mulai dari era klasik sampai 

kontemporer, tentunya dengan sistematika, metode dan corak yang berbeda-beda.  

Salah satu tafsir yang menjadi rujukan utama di Indonesia adalah tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab. Tafsir ini merupakan karya monumental yang 

membahas seluruh ayat Al-Qur'an secara lengkap dan komprehensif. Dengan gaya 

bahasa yang lugas dan mudah dipahami, Quraish Shihab berhasil menghadirkan tafsir 

yang relevan dengan konteks kekinian dan dapat diterima oleh berbagai kalangan, baik 

akademisi maupun masyarakat awam.  

Dalam penulisan Tafsir Al-Misbah, Quraish Shihab menggunakan metode 

tafsir taḥlīlī (analitis) yang mengupas makna ayat-ayat Al-Qur'an secara rinci dan 

menyeluruh. Beliau juga menggunakan pendekatan ilmiah modern serta merujuk pada 

kitab-kitab tafsir klasik dan hadis-hadis Nabi Muhammad Saw sebagai landasan ilmiah 

yang kokoh.3 Kehadiran Tafsir Al-Misbah memberikan kontribusi besar dalam 

khazanah keilmuan tafsir di Indonesia. Tafsir ini tidak hanya menjadi sumber rujukan 

bagi para akademisi dan peneliti, tetapi juga menjadi pedoman bagi masyarakat luas 

dalam memahami ajaran-ajaran Al-Qur'an secara utuh dan komprehensif. 

Adapun tujuan Quraish Shihab dalam menulis tafsir Al-Misbah adalah: 

pertama, membuat langkah yang mudah bagi umat Islam dalam memahami isi dan 

kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dengan menjelaskan secara rinci mengenai pesan-

pesan yang terdapat dalam Al-Qur'an, dan juga menjelaskan mengenai tema-tema yang 

 
3 Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur'an.” (Jakarta: 

Lentera Hati, 2000), hlm. 6 
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berkaitan dengan perkembangan kehidupan manusia. Sebab menurut Quraish Shihab 

meskipun banyak orang yang berminat dan memahami pesan-pesan yang terdapat 

dalam Al-Qur'an, namun ada kendala baik dari segi keterbatasan waktu, keilmuwan, 

dan kurangnya bahan referensi sebagai bahan penelitian.4 Kedua, adanya kekeliruan 

umat Islam dalam memaknai fungsi Al-Qur'an. Contohnya, tradisi membaca surah 

Yasin berkali-kali, tetapi tidak memahami apa yang mereka baca berkali-kali tersebut. 

Indikasi tersebut juga terlihat dengan banyaknya buku-buku tentang keutamaan-

keutamaan surah-surah tertentu dalam Al-Qur'an. Dilihat dari kenyataan tersebut perlu 

untuk memberikan bacaan baru yang menjelaskan tema-tema atau pesan-pesan Al-

Qur'an pada ayat-ayat yang mereka baca.5 Ketiga, kekeliruan itu tidak hanya 

merambah pada level masyarakat awam terhadap illmu agama tetapi juga pada 

masyarakat terpelajar yang bergelut dalam dunisa studi Al-Qur'an, apalagi jika mereka 

membandingkan dengan karya ilmiah, banyak diantara mereka yang tidak mengetahui 

bahwa sistematika penulisan Al-Qur'an mempunyai aspek pendidikan yang sangat 

melekat.6  

Keinginan Quraish Shihab untuk memperjelas makna-makna yang dikandung 

oleh ayat tertentu, dan menunjukkan betapa serasi hubungan antar kata dan kalimat-

kalimat yang satu dengan lainnya dalam Al-Qur'an, seringkali memerlukan 

penyisipan-penyisipan kata atau kalimat, apalagi karena gaya bahasa Al-Qur'an lebih 

cenderung kepada Iʿjāz (penyingkatan) daripada Iṭnāb (memperpanjang kata).7 

Salah satu keunikan gaya bahasa Al-Qur'an yang menarik untuk dikaji adalah 

fenomena iḥtibāk. Iḥtibāk merupakan salah satu cabang ilmu balaghah atau retorika 

dalam bahasa Arab yang menggambarkan sebuah gaya bahasa yang menggabungkan 

dua kalimat atau lebih dengan cara menyisipkan sebagian dari kalimat kedua dalam 

 
4 M.  Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah:  Pesan,  Kesan  dan  Keserasian  al-Qur’an, 

Vol.I, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. 7 
5 M.  Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah, Hlm. 10 
6 M.  Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah, Hlm. 10 
7 M.  Quraish  Shihab, Tafsir  Al-Misbah, Hlm. I 
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kalimat pertama.8 Iḥtibāk dianggap sebagai salah satu keistimewaan gaya bahasa Al-

Qur'an yang mencerminkan keindahan dan ketinggian bahasanya. Penggunaan iḥtibāk 

dalam Al-Qur'an tidak hanya berfungsi untuk menciptakan keindahan dan 

keharmonisan dalam penyampaian makna, keserasian, dan keseimbangan kalimat.9 

Dengan menggunakan gaya bahasa ini, Al-Qur'an mampu menyampaikan pesan-

pesannya dengan cara yang indah, menarik, dan memukau.  

Salah satu contoh yang dikemukakan dalam tafsir Al-Misbah yaitu surah Yunus 

ayat 67: 

قَوْمٍ يسَْمَعُونَ  ه
 
تٍ ل ءَايََٰ

َ
لهكَ ل ى ذََٰ  فه

نَّ رًاۚ  إه هَارَ  مُبْصه يهه  وَ ٱلنَّ   فه
 
نُوا

ُ
تَسْك   له

َ
يْل
َّ
مُ ٱل

ُ
ك
َ
 ل
َ
ى جَعَل ذه

َّ
 هُوَ ٱل

“Dialah yang menjadikan malam bagi kamu gelap supaya kamu 

beristirahat padanya dan menjadikan siang terang benderang supaya 

kamu mencari karunia Allah. Sesungguhnya pada yang demikian itu 

terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang-orang yang 

mendengar”.10 

Kata “gelap” tidak tercantum dalam redaksi ayat, karena pada bagian berikut 

telah disebut kata terang benderang, demikian juga “supaya kamu mencari karunia 

Allah” tidak disebut dalam redaksi ayat ini, karena lawannya yaitu “supaya kamu 

beristirahat” telah disebutkan sebelumnya.11   

Menurut penulis, fenomena iḥtibāk dalam Al-Qur'an merupakan salah satu 

keistimewaan gaya bahasa yang mencerminkan keindahan dan keunikan Al-Qur'an. 

Iḥtibāk, yang merupakan cabang ilmu balaghah atau retorika dalam bahasa Arab, 

merupakan gaya bahasa yang menggabungkan dua kalimat atau lebih dengan cara 

menyisipkan sebagian dari kalimat kedua ke dalam kalimat yang pertama. Selain itu, 

 
8 Ahmad Al-Hasyimi,. “Jawahir Al-Balāghah fī al-Ma'ānī wa al-Bayān wa al-Badī'”. 

(Beirut: Dar al-Fikr, 2003), hlm. 287. 
9 Muhammad Abdul Mu'in,  “Ilmu Balaghah: Studi Retorika Bahasa Arab”. Yogyakarta:  

Teras, 2005), hlm. 115. 
10 QS. Yunus: 67 
11 M.  Quraish  Shihab, “Tafsir  Al-Misbah:  Pesan,  Kesan  dan  Keserasian  al-Qur’an”, 

Vol.I, (Jakarta: Lentera Hati, 2000), hlm. XI 
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penulis juga memandang bahwa penggunaan iḥtibāk dalam Al-Qur'an tidak hanya 

berfungsi untuk menciptakan keindahan dan keharmonisan dalam penyampaian 

makna, akan tetapi juga memiliki tujuan retoris lainnya seperti penekanan makna, 

keserasian dan keseimbangan kalimat. Dengan menggunakan gaya bahasa iḥtibāk, Al-

Qur'an mampu menyampaikan pesan-pesannya dengan cara yang indah, menarik, dan 

memukau.  

Dalam penelitian ini,  penulis akan menganilisis secara mendalam mengenai 

ayat-ayat yang dijelaskan mengandung iḥtibāk oleh Quraish Shihab dalam Tafsir Al-

Misbah. Penelitian ini berfokus pada kajian iḥtibāk dalam Tafsir al-Misbah. Prosedur 

penelitian yang dilakukan meliputi pencarian awal melalui kitab dalam format digital, 

yang kemudian diverifikasi kembali dengan melakukan pengecekan pada kitab fisik 

Tafsir al-Misbah guna memastikan validitas temuan. Iḥtibāk merupakan salah satu 

gaya bahasa dalam Al-Qur'an yang memiliki keunikan tersendiri, dimana terdapat 

penghilangan suatu kata atau kalimat dalam satu bagian ayat karena telah disebutkan 

padanannya di bagian ayat yang lain. Fenomena kebahasaan ini menunjukkan 

kemukjizatan Al-Qur'an dari segi linguistik dan memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang makna yang terkandung dalam ayat-ayat tersebut. Dalam penelitian 

ini, penulis akan menggunakan pendekatan deskriptif analitis untuk mengkaji ayat-

ayat yang mengandung iḥtibāk dalam tafsir Al-Misbah.  

Fenomena iḥtibāk dalam Al-Qur'an masih perlu dikaji lebih mendalam, 

meskipun terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan terkait iḥtibāk dalam Al-

Qur'an, namun kajian tentang hubungan antara penggunaan iḥtibāk dalam tafsir Al-

Misbah masih belum dilakukan. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ini dengan tujuan mengkaji fenomena iḥtibāk khususnya dalam tafsir Al-

Misbah, serta menganalisis hubungannya dengan tema-tema utama yang dibahas 

dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Penulis berharap, penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi baru dalam memahami keunikan dan keindahan gaya bahasa Al-Qur'an, 
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serta mengungkap makna dan pesan yang ingin disampaikan melalui penggunaan gaya 

bahasa iḥtibāk dalam ayat Al-Qur'an. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun Rumusan Masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana bentuk ayat iḥtibāk yang terdapat dalam tafsir Al-Misbah? 

2. Bagaimana pendekatan penafsiran iḥtibāk dalam kitab tafsir Al-Misbah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui bentuk ayat iḥtibāk yang terdapat dalam tafsir Al-Misbah 

2. Memahami pendekatan penafsiran iḥtibāk dalam kitab tafsir Al-Misbah 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Dilakukan sebagai bagian dari persyaratan dalam program studi Ilmu Al-Qur'an dan 

Tafsir yang penulis jalani. 

2. Secara akademis, penelitian ini bertujuan untuk memperluas pemahaman ilmiah dalam 

bidang Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir, khususnya terkait dengan konsep iḥtibāk dalam Al-

Qur'an. Tujuan utamanya adalah untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam dan komprehensif mengenai konsep tersebut dalam konteks agama Islam. 

3. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengembangkan pola penafsiran Al-Qur'an dengan 

menggunakan pendekatan semantik, dengan berbagai pendekatan sistematik dan 

terarah dalam setiap tahapan penelitiannya. 

 

E. Telaah Pustaka  

Untuk memahami fenomena iḥtibāk dalam Al-Qur'an secara mendalam dan 

komprehensif, penulis melakukan tinjaun terhadap berbagai literatur dan penelitian 

terdahulu yang relavan. Telaah pustaka ini bertujuan untuk memetakan konsep-konsep 

kunci, mengidentifikasi kesenjangan dalam penelitian sebelumnya, serta membangun 

kerangka  teoritis yang kokoh sebagai landasan bagi penelitian ini. Adapun telaah 

pustaka yang dilakukan penulis sebagai berikut: 
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Artikel jurnal yang berjudul “Jawāhir al-Balāghah fī al-Maʿānī wa al-Bayān 

wa al-Badīʿ” yang ditulis Ahmad Hasyimi yang mengatakan Al-Quran memiliki 

keistimewaan dalam gaya bahasa dan retorikanya yang menjadikannya sebagai kitab 

suci yang sangat indah dan menarik. Salah satu keunikan gaya bahasa Al-Quran adalah 

penggunaan iḥtibāk, yang merupakan salah satu cabang ilmu balaghah atau retorika 

dalam bahasa Arab. Iḥtibāk didefinisikan sebagai sebuah gaya bahasa yang 

menggabungkan dua kalimat atau lebih dengan cara menyisipkan sebagian dari 

kalimat kedua ke dalam kalimat pertama.12 

Artikel yang ditulis oleh Saepul Kudus dan Irwan Abdurrahman, membahas 

konsep iḥtibāk yang merupakan salah satu cabang dalam kajian Badi’. Penelitian ini 

berfokus pada pemahaman dan fungsi iḥtibāk dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Qur'an, 

terutama melalui karya Ibrahim Burhanuddin Al-Biqāʿī, yaitu Naẓm al-Durar fī 

Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar. ihtibak didefinisikan sebagai penghilangan kata dari dua 

ungkapan dalam Al-Qur'an untuk tujuan kejelasan dan keindahan. Menurut Biqāʿī, ada 

delapan langkah dalam menentukan iḥtibāk yang digunakan dalam tafsirnya. Konsep 

ini penting karena membantu memahami keindahan, kejelasan, dan makna yang 

terkandung dalam ayat-ayat Al-Qur'an. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif analitis. Data dikumpulkan melalui survei buku, di mana 

penulis menganalisis berbagai contoh iḥtibāk dalam tafsir Al-Biqāʿī. Artikel ini 

memberikan wawasan mendalam tentang konsep iḥtibāk menurut Al-Biqāʿī dan 

fungsinya dalam Al-Qur'an. Dengan pendekatan kualitatif yang sistematis, penulis 

berhasil menunjukkan relevansi dan aplikasi praktis dari teori ini dalam memahami 

ayat Al-Qur'an.13 

 
12 Ahmad Al-Hasyimi,. Al-Balāghah fī al-Ma'ānī wa al-Bayān wa al-Badī'. (Beirut: Dar 

al-Fikr,2003), hlm. 287 
13 Saepul Kudus dan Irwan Abdurrahman, "Konsep Ihtibāk Menurut Al-Biqā`i dan 

Fungsinya Sebagai Metode Untuk Menafsirkan Ayat-Ayat Alquran," Al-Bayan: Studi Al-Qur'an 

dan Tafsir 4, no. 1 (Juni 2019), hlm. 69-81. 
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Selanjutnya artikel yang ditulis oleh Marzuki Mustamar, mengulas tentang 

karakteristik bahasa Al-Qur'an dalam perspektif balāghiyah (retorika bahasa Arab). 

Bahasa dalam Al-Qur'an digunakan sebagai medium komunikasi ilahi, yang 

memperkenalkan eksistensi Allah kepada makhluk-Nya. Artikel ini mengeksplorasi 

konsep-konsep penting seperti eksistensi diri melalui bahasa, penggunaan metafora, 

dan interpretasi linguistik dalam Al-Qur'an. Beliau menyebutkan bahasa dalam Al-

Qur'an tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi tetapi juga sebagai sarana untuk 

memahami dimensi ilahi. Penggunaan metafora dan bahasa figuratif memungkinkan 

pemahaman yang lebih dalam dan kaya akan makna. Perdebatan tentang majaz 

menunjukkan keragaman pandangan dalam tradisi Islam tentang bagaimana teks suci 

harus diinterpretasikan. Artikel ini menegaskan pentingnya memahami karakteristik 

bahasa Al-Qur'an melalui perspektif balaghiyah untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih komprehensif dan mendalam.14 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Addien Nastiar adalah jurnal yang 

membahas unsur-unsur balaghah dalam Surah Al-Qari’ah, khususnya berdasarkan 

kitab "Ṣafwat al-Tafāsīr" karya Syekh ʿAlī al-Ṣābūnī. Ilmu balaghah adalah cabang 

dari khazanah keilmuan bahasa Arab yang berorientasi terhadap sastra bahasa Arab, 

mencakup keindahan ungkapan, kedalaman makna, dan pengaruh emosional terhadap 

pendengar.15 Artikel ini mengidentifikasi tujuh unsur balaghah dalam surah Al-

Qari’ah. Artikel ini menyajikan analisis yang terkandung unsur-unsur balaghah dalam 

surah Al-Qāri‘ah berdasarkan tafsir Syekh ʿAlī al-Ṣābūnī. Dengan fokus pada aspek 

balaghah, artikel ini membantu dalam memahami kedalaman makna dan keindahan 

bahasa dalam surah tersebut. Iḥtibāk, sebagai salah satu unsur utama yang dibahas, 

menunjukkan bagaimana balaghah berperan dalam menciptakan keindahan dan 

kepadatan makna dalam bahasa Arab. Artikel ini menggunakan pendekatan kualitatif 

 
14 Mustamar Marzuki, Memahami Karakteristik Bahasa Al-Qur'an dalam Perspektif 

Balaghiyah, Universitas Islam Negeri Malang  
15 Muhammad Addien Nastiar, Unsur Balaghah dalam Surah Al-Qariah (telaah kitab 

Shafwah al-Tafsir), Jurnal Ilmu Agama, Vol. 24, No. 1 (Juni 2023) 
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deskriptif dan literature review sebagai teknik pengumpulan data, yang memperkaya 

kajian dengan berbagai referensi literatur. 

Penelitian yang dilakukan oleh Khalil Muhammad Al-Khatib dan Sri Lumatus 

Sa’adah memberikan kontribusi yang berharga dalam memahami teknik retorika 

iḥtibāk dalam Al-Quran. Penelitian yang dilakukan oleh Khalil Muhammad Al-Khatib 

dan Sri Lumatus Sa’adah menitik beratkan pada konsep iḥtibāk dalam Al-Quran, 

sebuah teknik retorika yang menggabungkan beberapa makna dalam satu ungkapan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dan menganalisis contoh-

contoh iḥtibāk dalam ayat-ayat Al-Quran, serta menjelaskan tujuan retorika dan 

maksud yang diinginkan dari penggunaan teknik tersebut. Iḥtibāk berasal dari kata 

Arab yang berarti mengencangkan atau memperbaiki pengaruh seni dalam suatu kain. 

Dalam konteks retorika, iḥtibāk adalah teknik yang digunakan untuk menggabungkan 

beberapa makna dalam satu ungkapan, memberikan kedalaman dan keindahan pada 

teks. Teknik ini menekankan pentingnya penghapusan atau penghilangan sebagian 

elemen dalam ungkapan, sehingga elemen yang tersisa dapat memberikan makna yang 

lebih kuat dan lebih jelas. Penelitian ini memberikan contoh-contoh penggunaan 

iḥtibāk dalam Al-Quran, salah satunya adalah dalam surat Al-Baqarah (ayat 171), 

dimana penghapusan dua kata yang saling melengkapi memberikan makna yang lebih 

mendalam dan lengkap. Para penulis melakukan analisis mendalam terhadap ayat-ayat 

yang mengandung iḥtibāk, meninjau pandangan para ulama dan mufasir mengenai 

fenomena ini. Mereka menjelaskan bagaimana penghapusan elemen-elemen tertentu 

dalam teks dapat memberikan manfaat lebih banyak daripada penyebutan elemen-

elemen tersebut, menciptakan keindahan dan kejelasan yang lebih tinggi dalam 

penyampaian pesan. Dengan analisis yang mendalam dan penjelasan yang jelas, 

penelitian ini membantu pembaca untuk menghargai keindahan dan kedalaman teks 

suci ini, serta menunjukkan pentingnya mempelajari teknik ini untuk pemahaman yang 

lebih baik. Namun, penelitian ini dapat ditingkatkan dengan lebih banyak contoh, 
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pendekatan komparatif, dan aplikasi praktis.16 Meskipun penelitian ini memberikan 

beberapa contoh penggunaan iḥtibāk, lebih banyak contoh dari berbagai surat dalam 

Al-Quran dapat memperkuat argumen dan memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif tentang penggunaan teknik ini. 

Setelah melakukan telaah pustaka seperti yang kita lihat diatas, penulis dapat 

mengambil kesimpulan bahwa penelitian terdahulu lebih fokus seputar defenisi konsep 

iḥtibāk beserta macam-macamnya. Sedangkan  kebaharuan dalam penelitian ini yaitu 

menganalisis iḥtibāk yang terkandung dalam tafsir Al-Misbah belum ada yang 

mengkaji. 

F. Landasan Teori 

Menurut al-Biqāʿī iḥtibāk adalah: 

ه  ى بكلامينيؤت هوأن
 
ه ما حذف من  ما ذكر شيء إيجازا, يدل  منهمايحذف من كل

 
الأخر, من كل

ى ما يدل عليهر في الجملة الأخرجازا ويذك ى : هو أن يحذف من كل جملة شيءٌ إيأخر ارة وبعب  

“Mendatangkan dua ungkapan, kemudian pada masing-masing dua 

ungkapan tadi terdapat lafaz yang yang dibuang supaya ringkas, 

kemudian lafaz yang disebutkan menjadi petunjuk bagi lafaz yang 

dibuang. Atau dengan ungkapan lain yaitu pada suatu ungkapan 

terdapat lafaz yang dibuang, kemudian pada ungkapan yang lainnya 

terdapat lafaz yang disebutkan yang menjadi petunjuk bagi lafaz 

yang dibuang pada ungkapan pertama.”17 

Dalam prakteknya, lafaz yang dihilangkan di satu ungkapan akan muncul di 

ungkapan lainnya. Lafaz yang muncul ini kemudian berfungsi sebagai petunjuk untuk 

memahami bagian yang dihilangkan di ungkapan pasangannya. Proses ini mengajak 

pembaca atau pendengar untuk lebih aktif dalam memahami makna, karena mereka 

 
16 Khalil Muhammad AL-Khatib, Sri Lumatus Sa’adah, “Polysemy in the Holy Qur'an” 

Mesopotamian journal of Arabic language studies Vol.2023  
17 Al-Biqāʿī, Naẓm al-Durar fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar, Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah. Juz 04, hlm 263. 
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harus “mengisi” bagian yang hilang secara mental untuk mendapatkan makna lengkap 

dari kedua ungkapan. 

Sebagai contoh, dalam Al-Qur'an terdapat ayat yang berbunyi: 

له  ٔـَ قَرْيَةَ ٱوَسْ
ْ
ى ٱ ل ته

َّ
ا ل نَّ

ُ
يهَا  ك يرَ ٱوَ  فه عه

ْ
قُونَ ٱ  ل ده صََٰ

َ
نَّا ل يهَاۖ  وَإه نَا فه

ْ
قْبَل

َ
ىٓ أ ته

َّ
ل  

“Dan tanyalah (penduduk) negeri tempat kami 

berada, dan kafilah yang kami datang 

bersamanya"18 

Dalam ayat ini, kata “penduduk” dihilangkan sebelum “negeri”, dan “pemilik” 

dihilangkan sebelum “kafilah”. Meskipun demikian, maka lengkapnya tetap bisa 

dipahami berkat konteks dan struktur kalimat.  

1. Pendekatan Al-Biqāʿī terhadap Iḥtibāk 

Ada beberapa pendekatan yang dilakukan oleh al-Biqāʿī terhadap iḥtibāk. 

Pertama, Nazm (Komposisi dan Keterkaitan). Al-Biqāʿī  percaya bahwa Al-Qur'an 

memiliki susunan yang sangat teratur dan setiap ayat memiliki hubungan dengan ayat-

ayat lainnya. Ia menggunakan iḥtibāk untuk menunjukkan bagaimana ayat-ayat ini 

saling terkait dan mendukung satu sama lain dalam menyampaikan pesan ilahi. Kedua, 

Tanasub (Keserasian). Al-Biqāʿī seringkali menekankan keserasian antara ayat-ayat 

dan surah-surah, berargumen bahwa setiap bagian Al-Qur'an ditempatkan dengan 

bijaksana untuk memperkuat makna keseluruhan. Ia menunjukkan bahwa iḥtibāk 

adalah alat penting untuk memahami keserasian ini. Ketiga, Konsep Tematik. Dalam 

tafsirnya, Al-Biqāʿī menggunakan iḥtibāk untuk menggali tema-tema tertentu yang 

mungkin tidak terlihat secara langsung tetapi muncul melalui analisis hubungan antar 

ayat. Ini membantu pembaca memahami pesan yang lebih dalam dan kompleks dari 

Al-Qur'an.19 

 
18 QS. Yusuf: 82. 
19 Abdul Basid, Munasabah Surat dalam al-Qur’an: Telaah Kitab Nazmu Al Durar, hlm. 
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2. Teori Iḥtibāk Menurut Al-Biqāʿī  

Konsep iḥtibāk diperkenalkan oleh Burhanuddin Al-Biqāʿī, seorang ulama dan 

mufassir terkenal dari Syiria. Dalam kitab tafsirnya, Naẓm al-Durar fī Tanāsub al-Āyāt 

wa al-Suwar, al-Biqāʿī menekankan adanya keserasian dan keteraturan yang sempurna 

dalam susunan ayat-ayat Al-Qur'an. Salah satu gaya bahasa yang merefleksikan 

keserasian ini adalah iḥtibāk. 

 Menurut Al-Biqāʿī, iḥtibāk terjadi ketika suatu ayat atau bagian ayat memilliki 

dua hubungan sekaligus, yaitu hubungan sintaksis (nahwiyah) dengan ayat/bagian ayat 

sebelumnya, dan hubungan semantik (ma’nawiyah) dengan ayat/bagian ayat 

setelahnya. Dengan gaya bahasa ini, Al-Qur'an menunjukkan kemukjizatannya dalam 

menyusun kata-kata dan kalimat secara teratur dan indah.20 

G. Metode Penelitian 

Metodologi penelitian secara garis besar mencakup (1) Metode yang 

digunakan dalam penelitian, (2) jenis data, (3) sumber data, (4) Teknik pengumpulan 

data, serta (5) Teknik analisis data.21 

1. Jenis penelitian  

Metode penelitian adalah metode-metode yang digunakan dalam penelitian yang 

diungkapkan secara teknis.22 Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

adalah metode Kualitatif. 

2. Jenis Data/ Kepustakaan  

Jenis data yang dikumpulkan pada penelitian merupakan jawaban atas 

pertanyaan yang diajukan terhadap masalah yang dirumuskan dan pada tujuan yang 

 
20 Al-Biqāʿī, Naẓm al-Durar fī Tanāsub al-Āyāt wa al-Suwar, Beirut: Dar Al-Kutub Al-

Ilmiyah. Juz 04, hlm 263. 
21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur'an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm105-106. 
22 Cik Hasan Bisri, Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan Skripsi: 

Bidang Ilmu Agama Islam (Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2001), hlm 57. 
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telah ditetapkan. Jenis data yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah library 

research. Penulis akan melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau 

artikel, majalah, jurnal, internet, ataupun informasi lainnya yang berhubungan dengan 

judul penelitian. 23 

3. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan oleh penulis adalah sumber data yang berasal dari 

temuan hasil bacaan penulis terhadap buku-buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis ataupun 

dokumen-dokumen yang lain yang memiliki keterkaitan dengan pokok permasalahan 

yang akan dibahas, khususnya dokumen penelitian sebelumnya yang telah disebutkan 

di atas. Penentuan sumber data didasarkan atas jenis data yang telah ditemukan.24 Pada 

umumnya terbagi dua: 

a. Data Primer 

Data primer dalam penelitian ini adalah Tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder yaitu sejumlah data yang berkaitan dengan permasalahan yang 

sedang dipecahkan baik berupa kitab, artikel, tulisan di jurnal, buku-buku internet, 

maupun dokumen-dokumen yang lainnya, yang berhubungan dengan yang sedang 

diteliti, yang dapat menunjang dan menyempurnakan penelitian ini. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah memperoleh data yang diinginkan dan berkaitan dengan permasalahan, 

kemudian data tersebut disusun secara sistematis. Untuk menemukan data serta 

menyusunnya secara sistematis sesuai dengan sasaran yang diperlukan, maka dalam 

penelitian ini dilakukan analisis secara deskriptif terhadap kitab Al-Misbah analisis 

 
23 Cik Hasan Bisri, “Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan” Skripsi: 

Bidang Ilmu Agama Islam, hlm.  67. 
24 Cik Hasan Bisri, “Penuntun Penyusunan Rencana Penelitian dan Penulisan”, hlm. 64. 
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data ini sendiri di perlukan untuk mewujudkan sebuah hasil penelitian yang jelas, 

efektif juga sistematis. Oleh karena itu, Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan permasalahan yang akan 

dibahas. 

2. Menelaah atau mengkaji buku-buku atau dokumen lain yang berhubungan dengan 

yang berkenaan dengan data primer maupun sekunder.  

3. Mengumpulkan dan menganalisis data yang diperoleh dari studi buku-buku 

tersebut. 

4. Menarik kesimpulan dari permasalahan yang sedang dibahas. 

H. Sistematika Pembahasan  

Untuk memudahkan pemahaman terhadap penelitian ini, penulis akan 

merangkum sistematika pembahasan yang akan disajikan dalam skrispsi ini. 

Bab pertama, terdapat pendahuluan yang membahas latar belakang mengapa 

penelitian tentang iḥtibāk dalam Al-Qur'an penting untuk dilakukan. Kemudian, 

rumusan masalah yang ingin dijawab dalam penelitian ini diuraikan. Selain itu, bab ini 

akan merangkum secara rinci literatur terkait yang telah diteliti, mengeksplorasi 

landasan teoritis yang relevan, memaparkan secara rinci landasan teori dan metode 

penlitian yang diterapkan, serta menjelaskan rencana pembahasan yang akan dibahas 

dalam penelitian ini.  

Bab kedua, akan  mengupas secara mendalam dinamika intelektual dan 

kontribusi siginifikan Quraish Shihab dalam studi keislaman, dengan fokus khusus 

pada biografi, karya tafsir monumentalnya, serta kajian linguistik iḥtibāk yang menarik 

dalam perspektif Al-Qur'an. 

Bab ketiga, akan mengeksplorasi secara komprehensif ayat-ayat yang 

mengandung unsur iḥtibāk dalam tafsir Al-Misbah, dengan menganalisis struktur 

linguistik, konteks, dan klasifikasi terhadap ayat-ayat yang terkandung iḥtibāk. 
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Bab keempat, akan menganalisis pendekatan penafsiran iḥtibāk dalam tafsir 

Al-Misbah, mencakup karakteristik Quraish Shihab dan kajian mendalam tentang 

interpretasi linguistik dalam mengungkap makna ayat-ayat yang mengandung 

fenomena iḥtibāk.  

Bab kelima, sebagai penutup dan merangkum kesimpulan dari penelitian ini 

dengan rinci dan jelas, berisi saran untuk penelitian lebih lanjut, studi komparatif, dan 

pendalaman aspek iḥtibāk yang belum tersentuh dalam penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian tentang iḥtibāk dalam tafsir Al-Misbah karya Quraish Shihab 

menghasilkan temuan penting yang menunjukkan kompleksitas dan kedalaman 

penafsiran Al-Qur'an. Melalui analisis mendalam, ditemukan bahwa iḥtibāk tidak 

sekedar merupakan fenomena kebahasaan sederhana, melainkan strategi 

memberikan kesan yang signifikan dalam mengungkap makna tersembunyi ayat-

ayat suci. Penelitian ini mengungkap bahwa fenomena iḥtibāk dalam Tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab memiliki cakupan yang cukup signifikan dengan 22 

ayat yang mengandung struktur iḥtibāk. Keberagaman bentuk iḥtibāk  yang 

ditemukan menunjukkan kompleksitas dan kekayaan struktur bahasa Al-Quran 

yang memerlukan pendekatan interpretasi yang mendalam. Metodologi 

penafsiran Quraish Shihab terhadap ayat-ayat ihtibak menunjukkan pendekatan 

yang komprehensif dan multidimensional. Penggunaan tiga pendekatan utama - 

linguistik, semantik, dan kontekstual - mencerminkan upaya untuk memahami 

makna ayat secara menyeluruh. Pendekatan linguistik memungkinkan analisis 

struktur bahasa dan retorika, pendekatan semantik mengungkap makna mendalam 

di balik pemilihan kata dan susunan kalimat, sementara pendekatan kontekstual 

memastikan interpretasi yang tepat sesuai dengan situasi dan kondisi pewahyuan. 

B. Saran-saran 

Setelah melakukan penelitian terhadap analisis iḥtibāk dalam tafsir Al-

Misbah karya Quraish Shihab, peneliti ingin memberikan beberapa saran 

diantaranya yaitu: 

1. Bagi peneliti selanjutnya, melakukan kajian mendalam tentang iḥtibāk dengan 

menggunakan perspektif dan metodologi yang berbeda.  
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2. Mengembangkan penelitian lebih lanjut tentang aspek linguistik dalam tafsir 

Al-Misbah. 

3. Dalam penelitian ini, peneliti menyadari bahwa karya yang dihasilkan masih 

jauh dari kata sempurna. Masih ada kekurangan dan kesalahan yang perlu dibenahi 

dalam penelitian ini, oleh karena itu, penulis dengan rendah hati menerima segala 

masukan, saran, dan kritikan. 
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